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Abstrak 

Bullying dikalangan remaja menjadi permasalahan mendesak karena berpotensi 
merusak kesehatan mental, kesejahteraan sosial, dan prestasi akademik siswa. Di Desa Muaro 
Jambi, indikasi tingginya kasus bullying memunculkan kebutuhan akan intervensi yang efektif 
berkaitan dengan peningkatan koping siswa. Pengabdian ini menerapkan model Upright Project, 
yang bertujuan untuk peningkatan koping sebagai upaya pencegahan bullying. Metode yang 
digunakan adalah kuasi‑eksperimental dengan desain pre‑test dan post‑test pada satu kelompok 
partisipan; seluruh anggota partisipan mengikuti pelatihan kemudian diuji pemahamannya 
sebelum dan setelah intervensi. Hasilnya menunjukkan peningkatan signifikan pada nilai rata‑rata 
pengetahuan bullying setelah pelatihan koping. Skor minimum 6, skor maksimum 100, dan 
rata‑rata peserta semua meningkat dengan nilai 8.17, yang menggambarkan bahwa intervensi 
berhasil menguatkan pemahaman siswa terhadap bentuk, penyebab, dan dampak bullying. 
Berdasarkan hasil tersebut, pelatihan koping melalui Upright Project terbukti sebagai strategi 
yang efektif dalam pencegahan bullying di lingkungan remaja Desa Muaro Jambi, sehingga 
sangat direkomendasikan agar intervensi sejenis diadakan secara berkelanjutan dan diintegrasikan 
ke dalam kurikulum sekolah untuk menciptakan iklim sosial sekolah yang lebih aman dan 
mendukung perkembangan siswa. 
 
Kata kunci : pelatihan, peningkatan koping, pencegahan bullying, upright project 
 

Abstract 
 Bullying among adolescents is a pressing issue because it has the potential to damage 

students' mental health, social well-being, and academic achievement. In Muaro Jambi Village, 
the high incidence of bullying has raised the need for effective interventions related to improving 
student coping. This community service implemented the Upright Project model, which aims to 
improve coping as a bullying prevention effort. The method used was a quasi-experimental design 
with a pre-test and post-test on one group of participants; all participants received training and 
then tested their understanding before and after the intervention. The results showed a significant 
increase in the average score of bullying knowledge after the coping training. The minimum, 
maximum, and average scores of participants all increased, indicating that the intervention 
successfully strengthened students' understanding of the forms, causes, and impacts of bullying. 
Based on these results, coping training through the Upright Project has proven to be an effective 
strategy in preventing bullying among adolescents in Muaro Jambi Village. Therefore, it is highly 
recommended that similar interventions be conducted continuously and integrated into the school 
curriculum to create a safer school social climate and support student development. 
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1. PENDAHULUAN 

Bullying hingga kini masih menjadi salah satu permasalahan utama dalam dunia 
pendidikan dan kehidupan sosial remaja. Fenomena ini tidak hanya terjadi di kota-kota 
besar, tetapi juga merambah hingga ke wilayah pedesaan (Huang et al., 2023; Shalihah 
et al., 2024). Secara global, diperkirakan 8 hingga 50% remaja di berbagai negara Asia, 
Amerika, dan Eropa pernah mengalami perundungan (Batubara et al., 2024; Suib & 
Safitri, 2022; Talantan & Burhan, 2024). Berdasarkan data KPAI dan FSGI pada tahun 
2022 terjadi 226 kasus bullying (berbagai jenis), yang berarti terdapat peningkatan 
dibanding tahun sebelumnya(Safitri et al., 2024). 

Perilaku bullying dapat berupa kekerasan fisik, verbal, maupun dalam bentuk 
psikologis, yang semuanya berpotensi menimbulkan luka mendalam pada korban 
(Dinar, 2023; Liu et al., 2025; Pajri et al., 2024). Dampak yang ditimbulkan pun 
beragam, mulai dari penurunan prestasi akademik, gangguan hubungan sosial, hingga 
masalah kesehatan mental jangka panjang (Dey & Srivastava, 2025; Momose & 
Ishida, 2024). Kondisi tersebut menuntut adanya langkah nyata dalam upaya 
pencegahan dan penanganannya, terutama pada kelompok usia remaja. 

Remaja berada pada fase perkembangan yang rawan, di mana mereka sedang 
mencari jati diri sekaligus berusaha menyesuaikan diri dengan tuntutan lingkungan 
(Branje et al., 2021). Pada masa ini, kemampuan pengendalian emosi serta strategi 
dalam menghadapi masalah belum sepenuhnya matang (Febrianti & Indrawati, 2023; 
Silvers, 2022; Yang & Deng, 2021). Keterbatasan keterampilan koping sering 
membuat remaja kesulitan dalam menghadapi tekanan, sehingga rentan menjadi 
pelaku maupun korban bullying(Purnama et al., 2023). Hal inilah yang menjadikan 
peningkatan keterampilan koping sebagai salah satu strategi efektif dalam upaya 
pencegahan bullying. 

Desa Muaro Jambi sebagai salah satu wilayah yang cukup berkembang juga 
menghadapi tantangan serupa. Remaja di desa ini tidak lepas dari risiko terpapar 
perilaku bullying, baik di sekolah, lingkungan bermain, maupun media sosial. Namun, 
hingga saat ini, program khusus yang berfokus pada peningkatan kapasitas remaja 
dalam mengelola stres, tekanan sosial, serta cara menghadapi konflik masih sangat 
terbatas. Hal tersebut menunjukkan adanya kebutuhan akan kegiatan pengabdian 
masyarakat yang dapat memberikan intervensi nyata untuk meningkatkan 
keterampilan remaja dalam menghadapi tantangan psikososial. 

Salah satu model intervensi yang dapat diterapkan adalah Upright Project. 
Program ini merupakan pendekatan yang berorientasi pada peningkatan kesejahteraan 
mental dan penguatan keterampilan koping melalui pelatihan yang terstruktur (Las-
Hayas et al., 2019, 2022). Upright Project terdiri dari empat kompetensi inti, 
diantarnya mindfulness, koping, efficacy, and social and emotional learning (Gabrielli 
et al., 2021). Dengan mengintegrasikan konsep positif psikologi, program ini terbukti 
efektif dalam membantu remaja membangun ketahanan diri dan mengurangi risiko 
terjadinya perilaku negatif, termasuk bullying(Morote et al., 2020). 

Pelaksanaan pelatihan berbasis Upright Project di Desa Muaro Jambi diharapkan 
dapat memberikan pengetahuan yang bermanfaat bagi remaja untuk menghadapi 
tekanan hidup sehari-hari. Melalui kegiatan ini, remaja tidak hanya belajar memahami 
emosi diri, tetapi juga cara yang tepat untuk merespons situasi sosial yang penuh 
tantangan. Dengan keterampilan tersebut, remaja dapat lebih percaya diri, resilien, 
serta mampu membangun hubungan yang lebih harmonis dengan teman sebaya. 
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Oleh karena itu, kegiatan pengabdian berupa pelatihan peningkatan koping 
melalui intervensi Upright Project menjadi langkah penting dalam menciptakan 
lingkungan sosial yang sehat dan bebas bullying di Desa Muaro Jambi. Program ini 
tidak hanya berorientasi pada pencegahan, tetapi juga pada pemberdayaan remaja agar 
memiliki ketahanan diri dan kualitas hidup yang lebih baik. Dengan adanya pelatihan 
ini, diharapkan tercipta generasi muda yang kuat, berdaya, dan mampu berkontribusi 
positif bagi masyarakat. 
 

2. METODE  
Metode penelitian dalam program pengabdian masyarakat ini dilaksanakan 

melalui beberapa tahap yang sistematis agar dapat mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan. Tahap awal dimulai dengan identifikasi dan analisis permasalahan yang 
dilakukan melalui survei, wawancara, serta observasi terhadap remaja, orang tua, guru, 
dan tokoh masyarakat di Desa Muaro Jambi. Proses ini bertujuan untuk memperoleh 
gambaran yang jelas mengenai bentuk bullying yang dialami, faktor penyebab yang 
mendasarinya, serta dampak psikologis yang dirasakan oleh remaja. Data yang 
terkumpul kemudian dianalisis untuk menentukan fokus intervensi yang paling relevan 
dengan kondisi mitra. Kegiatan ini berlangsung dari bulan Agustus-September 2025 
sedangkan hari pelaksanaan kegiatannya berlangsung pada tanggal 12 September 
2025. 

Berdasarkan hasil identifikasi tersebut, tim pengabdian merancang dan 
mengembangkan modul pelatihan peningkatan koping dengan pendekatan Upright 
Project. Modul ini berisi materi yang mencakup pemahaman tentang bullying dan 
dampaknya, strategi koping adaptif, serta dilengkapi dengan latihan keterampilan 
sosial, komunikasi asertif, dan simulasi situasi sehari-hari yang memungkinkan peserta 
mempraktikkan langsung strategi yang dipelajari. Penyusunan modul dilakukan 
dengan memperhatikan karakteristik peserta sehingga metode pembelajaran bersifat 
interaktif, partisipatif, dan sesuai dengan kebutuhan mereka. 

Tahap berikutnya adalah rekrutmen peserta dan pelaksanaan sosialisasi. Peserta 
kegiatan adalah remaja usia sekolah menengah yang tinggal di Desa Muaro Jambi, 
khususnya mereka yang berisiko mengalami bullying. Sebelum kegiatan inti dimulai, 
dilakukan sosialisasi program dalam bentuk seminar singkat, penyebaran leaflet, dan 
pemanfaatan media sosial untuk memperkenalkan tujuan kegiatan serta meningkatkan 
kesadaran remaja dan dukungan dari orang tua maupun masyarakat sekitar. 

 
Gambar 1. Sosialisasi Bullying 

Pelaksanaan pelatihan dilakukan dalam beberapa sesi yang dirancang secara 
bertahap. Sesi pertama memberikan pemahaman dasar mengenai bullying, jenis-
jenisnya, dan dampaknya terhadap perkembangan remaja. Sesi kedua berfokus pada 
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strategi koping aktif dan teknik menghadapi tekanan sosial. Sesi ketiga memberikan 
simulasi dan permainan peran untuk memperkuat keterampilan sosial. Dan sesi 
terakhir memberikan evaluasi dan refleksi terhadap hasil yang diperoleh peserta. 

 

 
Gambar 2. Pemberian Materi Peningkatan Koping 

 
Setelah kegiatan pelatihan selesai, tahap evaluasi dan pemantauan dilakukan 

untuk mengukur efektivitas program. Evaluasi dilaksanakan dengan menggunakan 
pretest dan posttest berupa kuesioner, wawancara, dan observasi perubahan perilaku 
peserta. Data dari evaluasi ini dianalisis untuk mengetahui sejauh mana terjadi 
peningkatan pengetahuan, sikap, dan keterampilan koping remaja. Selain itu, 
dilakukan pemantauan jangka panjang setelah pelatihan melalui pertemuan tindak 
lanjut guna memastikan peserta mampu mengimplementasikan strategi koping yang 
telah dipelajari. 

Tahap terakhir adalah pelaporan hasil kegiatan yang mencakup analisis efektivitas 
pelatihan, dokumentasi kegiatan, serta rekomendasi untuk keberlanjutan program. 
Laporan ini disampaikan kepada pemerintah desa, sekolah, dan pihak terkait lainnya 
sebagai bahan evaluasi bersama. Selain dalam bentuk laporan internal, hasil kegiatan 
juga akan dipublikasikan melalui artikel ilmiah pada jurnal nasional ber-ISSN, 
disampaikan dalam seminar ilmiah, serta disebarluaskan melalui media massa agar 
manfaat kegiatan dapat dirasakan lebih luas oleh masyarakat. Dengan tahapan yang 
terstruktur ini, diharapkan program pengabdian masyarakat dapat memberikan 
dampak positif yang signifikan bagi pencegahan bullying di kalangan remaja. 

 
3. HASIL  

1. Analisis Jumlah Siswa yang Mengalami dan Tidak Mengalami Bullying 
Berdasarkan data kuesioner yang terkumpul, distribusi siswa menurut pengalaman 

bullying dapat dilihat pada Tabel 1, yang memperbandingkan persentase siswa yang 
pernah mengalami bullying dengan yang tidak pernah mengalami bullying. 

 
Tabel 1. Jumlah dan Persentase Siswa yang Mengalami dan Tidak Mengalami Bullying 

Kategori Kriteria Jumlah Persentase 
Mengalami Bullying Skor Total Kuesioner Bullying > 18 27 96% 
Tidak Mengalami Bullying Skor Total Kuesioner Bullying < 18 1 4% 
Total  28 100% 

Hasil analisis kuesioner bullying menunjukkan bahwa dari 28 responden, 
sebanyak 27 siswa (96%) dikategorikan mengalami bullying, sedangkan hanya 1 siswa 
(4%) yang tidak mengalami bullying. Kategori “mengalami bullying” ditentukan 
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berdasarkan skor total kuesioner di atas 18, sedangkan kategori “tidak mengalami 
bullying” ditetapkan jika skor kurang dari 18. Data ini menunjukkan bahwa mayoritas 
remaja di lokasi penelitian memiliki pengalaman menjadi korban atau terlibat dalam 
situasi bullying, baik dalam bentuk fisik, verbal, maupun psikologis. 

Tingginya persentase siswa yang mengalami bullying mengindikasikan bahwa 
fenomena ini telah menjadi permasalahan sosial serius di lingkungan sekolah. 
Sebaliknya, jumlah siswa yang tidak mengalami bullying sangat kecil, hanya satu 
orang dari seluruh responden. Temuan ini menggambarkan bahwa kondisi bebas 
bullying masih sulit diwujudkan di kalangan pelajar. 

 
2. Analisis Nilai Rata-rata Pre-test dan Post-test Pengetahuan Bullying 

Untuk mengevaluasi efektivitas intervensi dalam meningkatkan pemahaman 
siswa mengenai bullying, dilakukan analisis terhadap nilai rata-rata pre-test dan post-
test yang diberikan sebelum dan setelah kegiatan pelatihan. Perbandingan ini bertujuan 
untuk mengidentifikasi perubahan signifikan dalam pengetahuan siswa terkait perilaku 
bullying dan dampaknya. Hasil analisis tersebut disajikan dalam Tabel 2, yang 
menunjukkan perbedaan skor rata-rata antara pre-test dan post-test. 

Tabel 2. Nilai Rata-rata Pre-test dan Post-test Pengetahuan Bullying 
Deskripsi Statistik Nilai Pre-test Nilai Post-test 
Jumlah Responden (n) 28 28 
Total Skor Kumulatif 207 229 
Skor Minimum 5 6 
Skor Maksimum 9 10 
Rata-rata (Mean) 7,39 8,17 

Berdasarkan hasil pre-test dan post-test terhadap 28 peserta, diperoleh 
peningkatan skor rata-rata dari 7,39 menjadi 8,17, dengan selisih 0,78 poin. Skor 
minimum meningkat dari 5 menjadi 6, sedangkan skor maksimum naik dari 9 menjadi 
10. Secara kumulatif, total skor seluruh peserta meningkat dari 207 menjadi 229 
setelah pelaksanaan pelatihan. 

Konsistensi jumlah responden pada kedua tahap pengukuran memperkuat 
validitas hasil, karena tidak terjadi perubahan jumlah partisipan yang dapat 
memengaruhi interpretasi data. Dengan demikian, peningkatan skor dianggap sebagai 
hasil dari intervensi pelatihan koping yang dilaksanakan. 
 

4. PEMBAHASAN 
Hasil penelitian ini memperlihatkan tingginya angka kejadian bullying di 

kalangan siswa dengan persentase mencapai 96%. Angka ini menunjukkan bahwa 
fenomena bullying masih menjadi masalah serius di lingkungan pendidikan. Menurut 
Rettew & Pawlowski, (2022), Siu, (2025) bullying merupakan bentuk perilaku agresif 
yang berulang dan melibatkan ketidakseimbangan kekuatan antara pelaku dan korban. 
Temuan ini sejalan dengan penelitian D. Longa & Anggraini, (2025) yang menyatakan 
bahwa lebih dari 78,94% siswa di tingkat SMA pernah mengalami bentuk bullying 
baik sebagai korban maupun pelaku. Kondisi ini dapat disebabkan oleh faktor 
lingkungan sekolah yang kurang kondusif, lemahnya kontrol sosial, serta kurangnya 
keterampilan koping (coping skills) pada remaja (Chaidar & Latifah, 2024; Marliyani 
et al., 2020).  
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Hasil pengabdian ini juga menunjukkan bahwa pelatihan koping melalui 
intervensi Upright Project secara signifikan meningkatkan pemahaman dan respons 
siswa terhadap bullying. Peningkatan rata-rata skor pre-test ke post-test juga 
menunjukkan bahwa intervensi koping efektif dalam memperbaiki aspek pengetahuan 
dan kecakapan siswa dalam menghadapi situasi bullying. Hal ini sejalan dengan 
temuan dalam penelitian “Effect of Coping Strategies Education on Knowledge and 
Behaviors of Women Experienced Workplace Bullying” yang melaporkan bahwa 
edukasi mengenai strategi koping memperlihatkan peningkatan bermakna dalam 
pengetahuan dan perilaku terkait bullying setelah intervensi dibandingkan dengan 
kondisi sebelum intervensi (Ali et al., 2020). 

Sejalan dengan teori koping dari Lazarus, dkk (1986), menyatakan bahwa remaja 
sering menghadapi tekanan dari lingkungan sosial, akademik, dan keluarga. 
Kemampuan mereka untuk memilih strategi coping yang tepat sangat menentukan 
kesejahteraan psikologis mereka. Misalnya, remaja yang menggunakan problem-
focused coping cenderung lebih mampu menyelesaikan konflik interpersonal atau 
tantangan akademik, sementara emotion-focused coping bisa membantu mereka 
mengelola perasaan cemas atau sedih. Remaja yang memiliki resiliensi tinggi 
cenderung tidak hanya mampu bertahan dalam situasi sulit (misalnya bullying atau 
tekanan akademik), tetapi juga mampu belajar dari pengalaman tersebut dan tumbuh 
menjadi pribadi yang lebih kuat. Dukungan sosial dan hubungan yang aman dengan 
orang dewasa sangat penting dalam membentuk resiliensi ini (Evans & Gasser, 2018). 

Secara keseluruhan, temuan ini menegaskan bahwa Upright Project efektif dalam 
meningkatkan kemampuan koping remaja sebagai strategi pencegahan bullying. 
Intervensi “Upright Project” merupakan salah satu intervensi berbasis bukti agar 
meningkatkan resiliensi dan kemampuan koping siswa, melalui pendekatan whole‐
school dan pengembangan kapasitas emosional, sosial, serta mindfulness(Gabrielli et 
al., 2021). Secara teoritis, Upright Project mengintegrasikan beberapa komponen inti 
seperti koping, efficacy, social and emotional learning (SEL), dan mindfulness 
(Gabrielli et al., 2021), dimana komponen koping merupakan salah satu pilar utama 
yang memungkinkan siswa menghadapi tekanan, konflik antar temannya, ataupun 
situasi bullying dengan lebih adaptif.  

Dengan demikian, intervensi Upright Project yang menggabungkan pelatihan 
koping, penguatan resiliensi, dan dukungan lingkungan tampak relevan dan 
menjanjikan dalam menekan fenomena bullying di sekolah. Penelitian ini 
menyimpulkan bahwa keberlanjutan dan pengulangan intervensi, serta keterlibatan 
teman sebaya dan dukungan sosial yang konsisten, sangat penting untuk menciptakan 
iklim sekolah yang aman dan mendukung pertumbuhan psikologis siswa. 

 
5. KESIMPULAN 

Pelatihan peningkatan koping melalui intervensi Upright Project terbukti relevan 
sebagai upaya pencegahan bullying pada remaja di Desa Muaro Jambi. Intervensi ini 
membantu remaja mengembangkan keterampilan regulasi emosi, pemecahan masalah, 
dan strategi koping adaptif yang berperan penting dalam menghadapi tekanan sosial 
maupun situasi konflik. Dengan meningkatnya kemampuan koping, remaja menjadi 
lebih resilien dan mampu menekan kecenderungan perilaku agresif maupun risiko 
menjadi korban perundungan. Hal ini menunjukkan bahwa Upright Project tidak hanya 
berfungsi sebagai intervensi psikologis, tetapi juga sebagai pendekatan yang efektif 
dalam membangun iklim sosial sekolah yang lebih sehat. 
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6. SARAN 
Melihat tingginya prevalensi bullying di Desa Muaro Jambi dan hasil pelatihan 

koping melalui model Upright Project, sangat disarankan agar strategi koping tidak 
hanya diberikan satu kali melainkan diintegrasikan secara terus‑menerus ke dalam 
kurikulum sekolah, seperti melalui mata pelajaran pendidikan karakter atau kegiatan 
ekstrakurikuler, agar siswa mendapat penguatan berkala. 
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